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“Allah STW tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6) 

 

“God has perfect timing, never early never late. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a worth the wait” 

 

“Only you can change your life, Nobody else can do it for you” 

“orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success storiesnya. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun ga akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini” 

 

“Sick and tired, but I don’t wanna mess up cause life goes on. Trough the fire, I’ll 

walk more like me. Walk it, when night falls I close my eyes. Walk it I’ll belive me 

again. Come on, stand up one more time morning again today should activity. 

Let’s go one more night I don’t know what’s at the end of this” 

(Dis-ease — BTS) 

 

“Dalam setiap tarikan nafas tersimpan banyak kecemasan, berhentilah merasa 

cemas kau sudah tahu semua itu, ketika kau ingin menyerah di tengah jalan, 

berteriaklah dengan keras, so what what what? Tak ada yang berjalan sesuai 

rencana bahkan tak ada ruang untuk bernafas, semua sudah terjadi dadu sudah 

dilemparkan jika kau terus merasa ragu maka kau akan hanyut. 90% dari 

kecemasanmu itu hanya berasal dari imajinasi yang kau ciptakan, tak perlu cemas 

jalani saja, jangan putus asa. Berteriaklah, so what? what!” 

(So What — BTS) 
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TINDAK TUTUR ILOKUSI DALAM FILM SAYAP-SAYAP PATAH 

KARYA RUDI SOEDJARWO DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi dan funsi 

tindak tutur ilokusi dalam Film Sayap-Sayap Patah dan implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dialog Film Sayap-Sayap Patah. Teknik yang digunakan adalah metode 

simak dengan teknik simak simak bebas libat cakap dengan teknik catat. Langkah-

langkah dalam menganalisis data sebagai berikut: (1) melakukan identifikasi data 

mengenai tindak tutur ilokusi ilokusi (2) klasifikasi data (3) interpretasi data (4) 

mendeskripsikan data. Berdasarkan hasil analisis terdapat 171 data tindak tutur 

ilokusi meliputi 103 data asertif, 47 data direktif, 6 data komisif, 12 data eksprsif 

dan 2 data deklaratif. Lalu terdapat 28 data fungsi tindak tutur ilokusi meliputi 5 

data fungsi kompetitif, 9 data fungsi konvivial, 7 data fungsi kolaboratif, 7 data 

fungsi konfliktif. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) kelas XI kurikulum 2013. 

Kata Kunci: dialog, tindak tutur ilokusi, film sayap-sayap patah 

 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

FKIP Universitas Sriwijaya (2023) 

Nama : Ananda Putri Azzaha 

NIM : 06021281823034 

 

Dosen Pembimbing: Ernalida, S.Pd., M.Hum., Ph.D. 



 

xv 
 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat yang sangat penting untuk berkomunikasi. Melalui bahasa, suatu 

pikiran dan gagasan mampu diekspresikan serta dapat digunakan untuk berinteraksi dengan 

sesama manusia. Bahasa yang diperoleh seseorang dalam berkomunikasi berbentuk tuturan/ujaran 

(Gunawan, 2020:260). Dalam kehidupan, penggunaan bahasa ada yang langsung dan tidak 

langsung. Penggunaan bahasa secara langsung, yakni penutur dan mitra tutur berhadapan langsung 

satu sama lain tidak melakukan percakapan melalui gawai dan sebagainya. Adapun percakapan 

tidak langsung dapat melalui gawai, e-mail, media sosial, surat, dan lain sebagainya. Seseorang 

melakukan sebuah percakapan langsung ataupun tidak langsung akan menimbulkan suatu 

rangkaian tindak tutur antara penutur dan penyimak. Dalam berkomunikasi juga ada yang formal 

dan nonformal. Pemakaian linguistik ketika situasi formal menggunakan bahasa yang resmi sesuai 

aturan, sedangkan nonformal bahasa yang dipakai sehari-hari di luar situasi resmi. Bahasa yang 

baik yaitu bahasa yang dipakai sesuai dengan aturan kemasyarakatan yang berlaku (Hadi, 

2015:11). 

Chaer (dalam Akbar, 2018:28) melihat dari sisi penutur atau mitra tutur, bahasa berfungsi 

direktif, yakni mengatur setiap perangai pendengar. Dalam hal tersebut, bahasa itu bukan hanya 

membuat seorang pendengar menyimak tuturan, tetapi dapat menjalankan sebuah aktivitas yang 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pembicara. Hal ini mampu dilaksanakan oleh penutur 

dengan memakai kalimat yang mengandung makna perintah, himbauan, permintaan, maupun 

rayuan. Tujuan tuturan merupakan salah satu perihal yang harus ada di suatu ujaran (Hatmoko, 

2012:2). Tujuannya agar dapat menyampaikan sebuah informasi, menyampaikan berita, 

membujuk, menyarankan, memerintah dan sebagainya. Penutur harus bisa membuat mitra tutur 

yakin atas apa yang dibicarakan. Konsep dari bahasa tidak dapat dipisahkan dengan komunikasi. 

Komunikasi tidak hanya sebatas penyampaian bentuk bahasa dengan kata-kata belaka. Akan 

tetapi, harus diiringi dengan tindakan. Tindakan seseorang ketika mengucapkan sebuah ujaran 

dapat dinamai sebuah tindak tutur. Ada tiga jenis tindak tutur yakni, tindak lokusi, tindak ilokusi, 

dan tindak perlokusi. Tindak tutur merupakan bentuk komunikasi bukan terjadi dengan sendirinya 
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tetapi, memiliki fungsi, memuat maksud, dan tujuan tertentu serta bisa mendatangkan efek pada 

lawan bicara. Menanggapi tuturan merupakah perihal yang tidaklah mudah. Mitra tutur masih 

kerap kali melakukan kekeliruan saat memahami sebuah ujaran dari pembicara, sehingga 

menimbulkan kesukaran dalam memahami tuturan. Tugas penyimak ketika melakukan terjemahan 

pada sebuah tuturan patut mengamati konteks. Jika mitra tutur menerjemahan sebuah ujaran tidak 

dengan mengetahui situasi maka penyimak diragukan dalam menangkap sebuah pesan yang 

dituturkan oleh pembicara. Dalam tuturan lisan peristiwa seperti mimik, jeda, gerak-gerik, dan 

unsur nonlinguistik lainnya turut memperlancar komunikasi terhadap seseorang di sekitar (Putri, 

2018 2). 

Tindak tutur bukan hanya ditemui dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga dapat ditemukan 

dalam sebuah karya sastra, salah satu contohnya yakni film. Film merupakan salah satu karya seni 

yang dapat diartikan sebagai gambar yang bergerak serta berwarna, suara dan sebuah kisah bisa 

disebut seperti gambar hidup. Film menjelaskan bahwa media yang berifat visual untuk 

menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang sedang berkumpul disuatu tempat (Effendy, 

1929:226). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia film adalah selaput tipis yang dibuat dari 

seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif 

(yang akan dimainkan dalam bioskop). Film memiliki jenis perfilman seperti film biografis yang 

berisi profil perjalanan hidup suatu tokoh yang terkenal, film sejarah yang berisi rekaman kejadian 

dan peristiwa sejarah yang telah terjadi di masa lalu, film traveling yang berisi tentang perjalanan 

ke tempat wisata atau ke tempat-tempat tertentu, dan film ilmu pengetahuan yang berisi tentang 

pengetahuan yang memberikan sebuah informasi. 

Menurut Effendy (dalam Oktvianus, 2013:3) film termasuk pada media massa yang ampuh 

sekali bukan hanya untuk hiburan belaka tetapi, untuk pendidikan dan penerangan. Media massa 

memiliki fungsi untuk mempererat dan memperbanyak suatu nasihat untuk dibagikan pada 

masyarakat luas. Wujud sebuah pesan yang disampaikan melalui film berbentuk kata, frasa, 

klausa, dan kalimat yang membuat sudut pandang tertentu terhadap penikmatnya (Widayanti, 

2019:180). Oleh karena itu, setiap orang memiliki praanggapan yang berbeda-beda dalam 

menerjemahkan suatu ujaran tersebut yang disepadankan beserta situasi yang ada. Bukan hanya 

pada kegiatan sehari-hari, percakapan dalam film pun harus memperhatikan konteks yang terjadi 

pada film tersebut. Konteks dalam kehidupan nyata maupun dalam dunia perfilman harus 

digunakan ketika ingin mengartikan sebuah kalimat. Setiap ujaran yang dituturkan oleh pemain 
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dalam sebuah film tidak luput dari faktor komunikasi. Para pemain melakukan komunikasi lisan 

dengan pemain lainnya. Percakapan tersebut termuat dalam dialog. Dialog yang dituturkan oleh 

para pemain film merupakan sebuah penyampaian informasi, tujuan, dan perasaan baik dengan 

secara langsung ataupun tidak langsung. Dialog yang dipakai para pemain film merupakan untuk 

mengungkapkan sebuah tujuan yang didukung oleh gerak tubuh dan ekspresi. 

Objek penelitian ini berupa film yang berjudul Sayap-Sayap Patah yang tayang mulai 

tanggal 18 Agustus 2022 yang disutradarai oleh Rudianto Soedjarwo dan diproduksi oleh Maxima 

Pictures. Film Sayap-Sayap Patah bercerita tentang kisah cinta dua orang pasangan Aji (Nicholas 

Saputra) yang berprofesi sebagai anggota Densus 88 dan Nani (Ariel Tatum) istrinya. Profesi Aji 

yang selalu berada di depan dalam memberantas terorisme membuat Nani istrinya yang sedang 

hamil tua khawatir, rasa cemas ini membuat kandungannya bermasalah sehingga Nani terpaksa 

harus mengungsi ke rumah ibunya di Jakarta karena takut keguguran. Kabar gembira datang, Aji 

dipindah ke Jakarta sekaligus bisa kembali bersama istrinya. Sayangnya, ketika dia bertugas di 

hari pertamanya penjara tempat para teroris ditahan jebol. Situasi mencekam dan Aji termasuk 

salah satu petugas yang  disandera, sedangkan Nani juga berjuang dengan kelahiran anak 

pertamanya. 

Alasan pemilihan film Sayap-Sayap Patah dijadikan sebagai objek dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Pertama, film ini merupakan film terbaru yang tayang pada tahun 2022 sehingga 

belum ada penelitian yang mengkaji film tersebut sebagai objek penelitiannya. Kedua, film ini 

merupakan adaptasi dari kisah nyata yang pernah terjadi di Indonesia pada 2018 silam, yakni 

tragedi yang menelan korban di Markas Komando Brimob. Ketiga, film ini memiliki pesan moral 

yang dapat disampaikan kepada penonton. Keempat, terdapat tuturan ilokusi pada percakapan 

yang dilakukan oleh tokoh. 

Alasan mengapa tindak tutur ilokusi menarik yaitu karena tindak tutur ilokusi 

menyampaikan fungsi dan maksud tuturan yang merupakan bagian dari komunikasi untuk 

memahami suatu tuturan dari penutur. Tindak tutur ilokusi juga adalah sesuatu hal yang utama dari 

sebuah komunikasi untuk mengerti tentang tindak tutur. Tindak tutur ilokusi dilakukan agar dapat 

memberikan pengetahuan, namun tidak hanya itu tindak tutur ilokusi juga dapat melaksanakan 

suatu tindakan. Tindak tutur ilokusi harus dijabarkan atau diselidiki dalam film sehingga pembaca 

memahami maksud dari tujuan tuturan dan juga untuk dianalisis sebab dalam sebuah percakapan 
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tindak tutur lebih mudah untuk diidentifikasi dan dapat menemukan siapa penutur dan lawan tutur 

yang terdapat dalam sebuah film tersebut. 

Berikut ini ditemukan bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam dialog antara Aji dan 

Nani. 

 

(1) Konteks : Nani melakukan pangilan video bersama Aji. 

Nani : “Hai, aku abis masak tadi, capek banget soalnya perutnya udah segede 

gini. Perut aku udah sakit nih, pinggang aku.juga” 

Dalam data (1) terdapat tindak tutur direktif memberitahukan dan mengeluh yaitu pada tuturan 

memberitahukan yang ditunjukkan pada kata “aku abis masak capek banget soalnya perutnya 

udah segede ini” pada kata yang dituturkan Nani memberitahu kepada Aji bahwa dia 

kelelahan karena baru selesai memasak. Pada tuturan mengeluh yang ditunjukkan pada kata 

“perut aku udah sakit nih, pinggang aku juga” pada kata yang dituturkan Nani kepada Aji 

bahwa dia mengeluh bahwa perut dan pinggangnya sudah sakit. Tuturan Nani kepada Aji 

termasuk kedalam tuturan asertif memberitahukan. Tuturan Nani dapat dibuktikan dengan 

perluasan berikut: 

(1a) Nani: “Hai, aku memberitahukan aku abis masak capek banget soalnya perutnya udah 

segede gini” 

(1b) Nani : “Aku ngeluh perut aku udah sakit nih, pinggang aku juga” 

 

(2) Konteks : Aji dan Nani melakukan percakapan saat bangun tidur. 

Aji : “Kamu kalo hamil gini makin cantik, kamu hamil aja terus mau ga?” 

 

Dalam data (2) terdapat tindak tutur direktif meminta yaitu pada tuturan meminta yang 

ditunjukkan pada kata “kamu hamil aja terus mau ga?” pada kata yang dituturkan Aji kepada 

Nani meminta untuk hamil terus karena akan kelihatan semakin cantik. Tuturan Aji kepada 

Nani termasuk kedalam tindak tutur direktif meminta. Tuturan Aji dapat dibuktikan dengan 

perluasan berikut: 

 

(2a) Aji : “aku minta kamu hamil aja terus mau ga?” 
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(3) Konteks : Nani marah karena Aji tidak memberitahu tentang masalah yang terjadi di Markas 

Komando Brimob. 

Nani : “Kamu gapaham gimana rasanya jadi istri yang gapernah tau.suaminya kayak gimana 

di luar sana aman atau engga. Aku gak tau apa yang harus aku siapin buat kamu itu selimut 

atau kain kafan” 

 

Dalam data (3) terdapat tindak tutur ekspresif ungkapan kekecewaan yaitu pada tuturan 

ungkapan kekecewaan yang ditunjukkan pada kata “kamu gapaham gimana rasanya jadi istri 

yang gapernah tau suaminya kayak gimana diluar sana aman atau engga” pada kata yang 

dituturkan Nani kepada Aji terdapat tuturan kekecewaan saat Nani tidak mengetahui keadaan 

suaminya di luar sana. Tuturan Nani kepada Aji termasuk kedalam tuturan ekspresif ungkapan 

kekecewaan. Tuturan Aji dibuktikan dengan perluasan sebagai berikut:  

 

(3a) Nani : ”aku kecewa karena kamu gapaham gimana rasanya jadi 

istri yang gapernah tau suaminya kayak gimana di luar sana aman atau engga” 

 

Dialog erat sekali hubungannya dengan tuturan (speech situation) yang mengacu pada tinda 

tutur pragmatik. Leech (dalam Nadar, 2009:6) mengatakan bahwa konteks terpenting dalam 

pragmatik adalah latar belakang pemahaman yang dimiliki oleh penutur dam mitra tutur dalam 

membuat interpretasi yang dimaksud oleh penutur ketika bertutur. Memiliki pemahaman 

mengenai konteks bagaimana cara orang menafsirkan tuturan pada sebuah kalimat. Pengetahuan 

mengenai dunia merupakan bagian dari konteks dan pragmatik mencakup bagaimana cara pemakai 

bahasa menerapkan pengetahuan dunia untuk menginterpretasikan tuturan (Tarigan, 2009:31). 

Tindak tutur atau bisa juga disebut tindak ujar merupakan tindakan yang dilakukan penutur kepada 

mitra tutur untuk menyampaikan tujuan atau maksud tertentu. Dalam usaha untuk mengungkapkan 

diri mereka, orang-orang tidak hanya menghasilkan tuturan yang mengandung kata-kata dan 

struktur gramatikal saja, tetapi mereka juga memperlihatkan tindakan-tindakan melalui tuturan itu 

(Yule, 1996:81). Pragmatis ada tiga jenis tindakan bahasa yaitu lokusi tindak tutur untuk 

menyatakan sesuatu tindak tutur lokusi sering disebut sebagai The Act of Saying Something 

(Rohmadi, 2010:33), kemudian tindak tutur ilokusi sering disebut sebagai The Act of Doing 
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Something (Rohmadi, 2010:33), dan tindak tutur perlokusi sering disebut sebagai The Act of 

Affecting Someone (Rohmadi, 2010:34). Tindak tutur ilokusi merupakan ujaran yang memiliki 

fungsi bukan hanya untuk menginformasikan saja tetapi, dapat dipergunakan untuk melakukan 

sesuatu. Ujaran ilokusi sukar untuk diidentifikasi karena bersangkutan dengan siapa, kepada siapa, 

kapan, dan di mana ujaran itu digunakan. Serta ujaran ilokusi harus disertakan dengan konteks 

dalam keadaan bertutur (Ismail, 2016:413). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini akan menganalisis tindak 

tutur ilokusi pada film “Sayap-Sayap Patah”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui 

pengumpulan data (Sugiyono, 2018:35). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas 

mengenai bentuk tindak tutur ilokusi dan fungsi tindak tutur ilokusi pada film Sayap-Sayap Patah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja bentuk tindak tutur ilokusi pada film Sayap-Sayap Patah Karya Rudi Soedjarwo. 

2. Apa saja fungsi tindak tutur ilokusi pada film Sayap-Sayap Patah Karya Rudi Soedjarwo. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:290) tujuan penelitian untuk menemukan, mengembangkan dan 

membuktikan pengetahuan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat pada film Sayap-Sayap Patah 

Karya Rudi Soedjarwo. 

2. Mendeskripsikan fungsi tindak tutur ilokusi pada film Sayap-Sayap Patah Karya Rudi 

Soedjarwo. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan 

praktis (Sugiyono, 2018:291). Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian ini memiliki dua 

manfaat. Adapun kedua manfaat tersebut yaitu: 

1. Manfaaf Teoritis 



 

7 
 

a. Penelitian mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam ilmu bahasa, terutama 

tentang tuturan ilokusi 

b. Dijadikan sebagai bahan referensi dalam ilmu Pragmatik, khususnya tindak tutur ilokusi 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Pembaca 

Memberikan informasi terhadap pembaca terkait tuturan ilokusi pada film “Sayap-Sayap 

Patah” agar dapat menggunakan dan mengartikan tuturan sesuai dengan konteksnya 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai tindak tutur ilokusi agar penelitian berikutnya dapat menjadi lebih baik lagi. 
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